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Antioxidant Power Test of Extracts and Fractions of Bandotan Plant 

(Ageratum conyzoides L.) using DPPH Method  

Dwi Mutia 

(08061182025010) 

ABSTRACT 

The Bandotan plant (Ageratum conyzoides L.) is classified as a seasonal herb 

weed which contains secondary metabolites including terpenes, sterols, 

flavonoids, alkaloids, benzofuran, chromen, chromone, coumarin, essential oils 

and tannins so that it has antioxidant activity. This study aims to measure the total 

phenolic content and antioxidant power of ethanol extract, n-hexane fraction, 

ethyl acetate fraction and ethanol fraction of bandotan stems, leaves and flowers 

as well as the correlation between antioxidant power and total phenolic content. 

Total phenolic content was measured using the Folin-ciocalteu method and 

antioxidant power was tested using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) 

method. The results obtained for the highest total phenolic content were 

respectively shown in the leaf ethyl acetate fraction, flower ethyl acetate fraction, 

leaf ethanol fraction, flower ethanol fraction, stem ethanol extract, stem ethanol 

fraction, flower ethanol extract, stem ethanol extract, stem ethyl acetate fraction 

stem, stem n-hexane fraction, flower n-hexane fraction, leaf n-hexane fraction 

with the highest KTFe value of 201,667 ± 2,182 mgGAE/g. The results of 

research on the greatest antioxidant power produced an IC50 value of 45,155 ppm 

shown in the ethyl acetate fraction of bandotan leaves with very strong antioxidant 

power. The results showed that there was total phenolic content and antioxidant 

power in samples of ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and 

ethanol fraction of stems, leaves and flowers of bandotan plants (Ageratum 

conyzoides L.) and showed a correlation that was greater the total phenolic 

content, the stronger the antioxidant power. 

 

Keywords : Antioxidant, Fraction, Total Phenolic Content, Bandotan Plant 
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Uji Daya Antioksidan Ekstrak dan Fraksi-Fraksi pada Tanaman Bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) dengan Metode DPPH 

Dwi Mutia 

(08061182025010) 

ABSTRAK 

Tanaman Bandotan (Ageratum conyzoides L.) tergolong ke dalam tumbuhan 

gulma terna semusim yang mengandung metabolit sekunder diantaranya terpene, 

sterol, flavonoid, alkaloid, benzofuran, chromen, chromon, kumarin, minyak 

atsiri, dan tannin sehingga memiliki aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan 

mengukur kadar fenolik total dan daya antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-

heksan, fraksi etil asetat dan fraksi etanol batang, daun dan bunga bandotan serta 

korelasi antara daya antioksidan dan kadar fenolik total. Kadar fenolik total diukur 

menggunakan metode Folin-ciocalteu dan uji daya antioksidan menggunakan 

metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil). Hasil yang diperoleh untuk 

kandungan fenolik total terbesar berturut-turut ditunjukkan pada fraksi etil asetat 

daun, fraksi etil asetat bunga, fraksi etanol daun, fraksi etanol bunga, ekstrak 

etanol batang, fraksi etanol batang, ekstrak etanol bunga, ekstrak etanol batang, 

fraksi etil asetat batang, fraksi n-heksan batang, fraksi n-heksan bunga, dan fraksi 

n-heksan daun dengan nilai KTFe tertinggi 201,667±2,182 mgGAE/g. Hasil 

penelitian daya antioksidan terbesar menghasilkan nilai IC50 sebesar 45,155 ppm 

ditunjukkan pada fraksi etil asetat daun bandotan dengan daya antioksidan sangat 

kuat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat kandungan fenolik total dan daya 

antioksidan pada sampel ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan 

fraksi etanol batang, daun dan bunga tanaman bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

serta menunjukkan korelasi bahwa semakin besar kandungan fenolik total maka 

semakin kuat daya antioksidan. 

Kata Kunci : Antioksidan, Fraksinasi, Kadar Fenolik Total, Tanaman Bandotan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Antioksidan adalah zat yang pada konsentrasi rendah, mampu secara 

signifikan menghambat atau mencegah oksidasi pada substrat yang diinduksi oleh 

radikal bebas (Bahriul et al., 2014). Antioksidan dapat menghentikan reaksi 

berantai radikal bebas yang merusak sistem tubuh (Halimatussa’diah et al., 2014). 

Antioksidan dibagi menjadi dua berdasarkan sumbernya. Pertama, antioksidan 

endogen, yang meliputi enzim-enzim seperti Superoksida Dismutase (SOD), 

katalase (Cat), dan glutathione peroksidase (Gpx). Kedua, antioksidan eksogen, 

yang diperoleh dari luar tubuh, biasanya makanan (Werdhasari, 2014). 

Antioksidan alami yang sangat banyak telah tersedia di alam. Antioksidan 

alami bisa ditemukan dalam makanan sehari-hari yang dikonsumsi manusia. 

Banyak zat dalam makanan yang berfungsi sebagai antioksidan, baik berupa 

nutrisi maupun senyawa bukan nutrisi (senyawa nirgizi). Senyawa-senyawa ini 

memiliki kemampuan untuk mengurangi risiko kerusakan akibat radikal bebas 

(Halimatussa’diah et al., 2014). Berbagai bahan alam asli Indonesia banyak 

mengandung antioksidan antara lain vitamin C, organosulfur, a-tocopherol, 

flavonoid, thymoquinone, dan lain-lain (Werdhasari, 2014).  

Beberapa tanaman mengandung metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

antioksidan, termasuk flavonoid, senyawa fenol, tannin, steroid, dan triterpenoid. 

Senyawa fenolik seperti flavonoid yang terdapat dalam tanaman tertentu telah 

terbukti memiliki kemampuan untuk melawan stres oksidatif dalam tubuh 
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manusia dengan membantu menjaga keseimbangan antara oksidan dan oksigen. 

Senyawa fenolik memiliki kemampuan untuk membentuk radikal fenoksi yang 

stabil selama proses oksidasi adalah alasan utama mengapa senyawa ini sering 

digunakan sebagai antioksidan (Manongko et al., 2020). 

Banyak tanaman obat di Indonesia yang memiliki daya antioksidan namun 

hal ini belum banyak yang terbukti dalam penelitian. Salah satu tanaman yang 

mengandung aktivitas antioksidan adalah tanaman bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) (Halimatussa’diah et al., 2014). Tanaman bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) yang termasuk dalam keluarga Asteracea. Tanaman tersebut adalah 

salah satu bahan baku dalam obat alami yang penting, baik dari bagian daun 

maupun akarnya. Bandotan    (Ageratum conyzoides L.) dikenal secara luas 

sebagai tanaman obat tradisional serta digunakan sebagai bahan pestisida nabati 

(A. Hidayati & Harjono, 2017). Daya antioksidan yang dimiliki oleh daun 

bandotan disebabkan oleh kandungan kandungan senyawa fenol. Senyawa fenol 

adalah jenis antioksidan utama yang sering ditemukan dalam berbagai tumbuhan 

(Halimatussa’diah et al., 2014). 

Metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak etanol daun bandotan 

adalah alkaloid, tannin, polifenol, steroid, triterpenoid dan flavonoid (Sukmawan 

& Aryani, 2016). Menurut penelitian A. Hidayati & Harjono (2017), ekstrak 

etanol dari daun bandotan positif mengandung beragam senyawa termasuk 

flavonoid, saponin, alkaloid, terpena, kromen, kromon, benzofuran, kumarin, 

minyak atsiri sterol dan tannin. Karena kandungan yang kaya ini, tanaman ini 

dipercaya memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah sebagai agen 
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antibakteri. Metabolit sekunder yang dipercaya memiliki perananan dalam 

penyembuhan luka yang dihasilkan tanaman babadotan adalah flavonoid dengan 

kemungkinan daya antioksidan yang dimilikinya (Sukmawan & Aryani, 2016).  

Daun bandotan telah terbukti mengandung aktivitas antioksidan berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Simbolon pada tahun 2011. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak kasar daun bandotan memiliki nilai IC50 sebesar 

259,18 ppm, yang menunjukkan kemampuan untuk menghambat aktivitas 

oksidasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wijayanti et al. 

(2023), ekstrak batang bandotan dengan menggunakan pelarut etanol 96% 

memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 237,096 ppm. Penelitian 

Herman  (2013), hasil pengujian aktivitas antioksidan tanaman bandotan ekstrak 

dan fraksi dengan pelarut methanol memiliki nilai 259,18 ppm, dengan pelarut n-

Butanol menghasilkan nilai antioksidan sebesar 77,80 ppm, dengan pelarut etil 

asetat menghasilkan aktivitas antioksidan sebesar 237,41 ppm dan dengan pelarut 

n-Heksana sebesar 86,34. Hasil dari daya antioksidan masih sangat lemah. 

Penelitian ini telah dilakukan untuk mendapatkan sumber antioksidan baru yang 

ditemukan dari bagian-bagian tanaman bandotan yang belum digunakan serta 

bagian yang telah di teliti untuk dilakukan perbandingan menggunakan pelarut 

yang berbeda. 

Beberapa metode umumnya digunakan dalam pengujian aktivitas 

antioksidan, di antaranya adalah metode 1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl (DPPH) 

yang paling populer. DPPH adalah senyawa radikal bebas yang larut dengan baik 

ketika digunakan menjadi pereaksi dalam melakukan uji penangkapan radikal 
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bebas. Jika disimpan dalam kondisi kering dengan baik, DPPH dapat bertahan 

selama bertahun-tahun karena stabilitasnya (Manongko et al., 2020). Metode ini 

sering dipilih sebagai pengujian karena pengerjaan yang sederhana, mudah, cepat, 

sensitif dan memerlukan sedikit sampel (Julizan, 2019). Aktivitas antioksidan 

yang dimiliki tanaman bandotan dilakukan pengujian dengan menggunakan 

ekstraksi dan fraksinasi etanol, n-heksan, dan etil asetat dilakukan pada bagian-

bagian tanaman seperti batang, daun, dan bunga dengan metode DPPH.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah kadar fenolik dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat dan fraksi etanol dari batang, daun, dan bunga bandotan 

(Ageratum conyzoides L.)? 

2. Bagaimana daya antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat dan fraksi etanol dari batang, daun, dan bunga bandotan 

(Ageratum conyzoides L.)? 

3. Bagaimana korelasi antara daya antioksidan dan kadar fenolik total dari 

ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi etanol dari 

batang, daun, dan bunga bandotan (Ageratum conyzoides L.)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kadar fenolik dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat dan fraksi etanol dari batang, daun, dan bunga bandotan 

(Ageratum conyzoides L.). 
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2. Menentukan daya antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat dan fraksi etanol dari batang, daun, dan bunga bandotan 

(Ageratum conyzoides L.). 

3. Mengetahui korelasi antara daya antioksidan dan kadar fenolik total dari 

ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi etanol dari 

batang, daun, dan bunga bandotan (Ageratum conyzoides L.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga 

tentang manfaat tanaman bandotan (Ageratum conyzoides L.) sebagai alternatif 

bagi masyarakat dalam mendapatkan antioksidan dari sumber alami. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam pengembangan tanaman bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) sebagai salah satu tanaman yang memiliki potensi 

sebagai sumber antioksidan yang efektif serta menjadi sediaan obat dan produk 

olahan lainnya.  
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